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j ’SBKRi,mahluksalii! 
apakahkamu? Presiden 

yang sedangbertama pun 
berkali-kall 

memblcarakannya. Ketua 
MPRflmlenRalsluga 

pemah mendlskusllmnnya
denganwargaTionghoadl
Surabaya. Tapi, semuanya 

menjadlsla-sla koUKa 
praktekdilapanganmasih 

salaborgumuldengan 
mahlukhoror'bernama 

SBKRI-”

, , MEDIA mana yang beluiri per- 
nah menulis tentang SBKRI?
Dan media cetak berskala nasi'o- 
nal sampai media eleklronik ber- 
skala lokal, semuanya sudah rne- 
n^pasnya hingga tuntas. Scbuah 
radio interaktif di Surabaya per- 
nah berhari-hari kecapaian mem- 
bicarakan topik ini. Muiai dari 
jainji cap.res-cawapres sampai se- 

' runya debat lokakarya, semua­
nya sudah sampai pada tingkat 
yang panas. Dari obrolan calo 
imigrasi sampai perdebatan me- 
laluima/7/njj iw/di internet, ma- 
saJah SBKRI seolah tidak inau 
berhentt. Dari calon murid 
sekolah sampai Alan BudikuSu- 
ma dan Susi.Susanti, semua per- 
nah jadi korbannya.

SBKRI, mahluk sakti apakah 
kamu? Presiden yang sedang 
bertahta pun berkali-kali tnem- 
bicarakannya. Ketua MPR 
Amien Rais juga pemah mendis- 
kusikannya dengan warga Tiong-
hoa di Surabaya. Tapi, semuanya
menjadt sia-sta ketika praktek di
la p a n g a n  m a s ih  s a ja  b c r g u m u l
dengan 'mahluk horor’ bernama 
SBKRI.

Sikap-sikapkeras sampai cc- 
rita kekonyol juga muncul da- 
iam merespon masalah ini. 
Teddy Yusuf -satu-satunya

Jeiiderai dari suku Tioinghoa-
juga m engaiam i hal yang
sama. Ketika masih berpang- 
kat rcndah, dengan mengena-
kan.seragamnya, tehtara yang 
dulu bernama Hirti Tek Ji ini 
mengurus sendiri akte kelahi- 
rannya. Upayanya pun m^mbu- 
ahkaii hasii. Anak pe'rtama ber- 
status pribumi. ' . , ,

Tapi apa yang terjadi ketika 
mantan anggota Fraksi ABRI 
DPR RI tahun 1996 ini $udah 
berpangkat tinggi. Urusan surat- 
menyurat akte kelahii^ anal^ya 
tidak sempat dia Unis sendiri. Se-. 
telah selesai, baruiah dia sadar 
bahwa anak keduanya berstatiis 
WNI Ketuninan. .

Nuansa kcras dan konybl juga 
terjadi pada acara Lokakarya 
Perspcktif Pcran WNI Pasca Pe- 
milu 2004 pekan lalu. Acara yang 
digelardi hotel berbintang ini cu- 
kiip istimewa, karena lebih fokus 
berbicara pada keberadaan SB­
KRI. 5flcWrcppanggungbukan 
hanya bertuliskan judul acara.
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tetapi juga menuliskan secara 
rinci pasal-pasal hukum yang di- 
nilai diskriminatif. Demikian 
jugakumpulan m^alah yang ha- 
nya berisi sedikit tulisan para 
pembicara, tetapi sarat dengaii 
copy surtit-siiiat seperti Akta Ke- 
lahiran Golongan Tionghda se-
belum kemerdekaan. tahun 

^1953-i^67, Pencatatan sipil, dan 
tentu ada juga SBKRI. Dari Lo- 
kakarya yang dibidani oleh PITI 
Jawa.Timur, Forum Komunikasi 
KesatuanBangsadanPaguyuban 
Masyarakat Tionghoa Surabaya 
itu menampilkan pembicara Al­
vin Lie, yang konpn tidak pemah 
bemiasalah dengan unisan seper- 
ti ini. Tentu pesertfi seminar 
menggerutu, siapa yang berani 
dengan anggota DPR d^i PAN 
yang vokai itu. Berbeda dengan 
HS Dylon yang juga merasakan 

' terkena imbas diskriminasi.
Munculjugausulanuntukme- 

lakukan demo ke DPR R1 yang 
dilanjutkan dengan membakar 
SBKRI itu. Dahlan Iskan yang

juga diundang sebagai pembi­
cara dj pertemuan itu hyeletuk, 
“Ya bdleh-boleh saja dibakar,

' tetapi yang bijaksana adalah 
SBKRI itu di copy dului SBKRI 
asli di simpan di rumah, sedang 
yang dibakar SBKRI yang hasil 
fotocopi saja". ' . ,,
■ Guyonan gaya Dahlan Iskan 
ini metnang pcrlu d ik e m b a n g -  
kan dengan tulisan Ariel Her- 
yanto di salah satu koran Jakarta 
(Mei 2004); Sangguh keramat 
sebenamya SBKRI itu. Betapa 
beriiargahya surat yang me- 
nyatakan bahwa pemegang surat 
adalah bukti sah sebagai Warga 
Negara Republik Indonesia. 
Sebab, lebih dari dua ratus juta 
penduduk Indonesia .tidak 
mcmpunyai bukti sebagai w ^ a  
negara. Bukti itu temyata hanya 
dimiliki oleh merekayangjustru 
warga ketiirunan.

Seloroh itu jelas hanya selingan 
untuk melarikan din dari kenya- 
taan. Kesiungguhan aparat pe-. 
merintahan dalam menjalankan

hukum secara benar tentu harus 
dibarengi sikap positif warga ne- •
garan.ya. Untuk iparat yang 
“krcalir* d e n g a n  m c n d e k o n s -  
truksi SBKRI menjadi alat pefas- 
memerasj perlu disikapi dengan 
‘kengDtotan’ dan kesadaran 

' tentang hukum. Tidak dipungkiri 
bahwa peijaVanan dipersulit pu- 
luhan Uhun oleh oknum aparat 
membuat warga negara keturu- 
nan ini sudah biasa dengan 
mental ABC (Asal Bisa Cepat), 
'win-win solution’ serta "cash

■ and carry'. .
Lepas dari itu semua, bertelc- 

tele dengan hujat-menghujat le- 
wat media atau internet, tentu ti- 
dak akan rnenyesaikan masalah.^
Persoalan SBKRI adalah salah
satu contoh genre korupsi. Masih 
b a n y a k  b u n t u t n y a  y a n g  l a i n  
seperti urvisan KIT, KSK, SIM, 

;HGB, SIUP, bahkan sulit di- 
sebutkan satu-persatu. •

Yang jelas, dari pemerintah' per­
il) sebuah sikap politik tegas ten- 
tahg penegakan hukum {top-

down). iSedang dari bawah (fcof- 
tom-up) perlu sikap positif seper­
ti slap rekoso atau siap repot
h in g g a  k c s e r iu s a n  ( u n tu k  ngo lo t) 
terhadap aparat. People power 
perlu digerakkan agar imasalah se- 
macam ini segera terselesaikan.

• “Easy said than done," kata 
orang. Menyelesaikan 'nasalah 
ini memang tidak mudah. Ja- 
ngankan hukum dunia, hukum 
agama saja dilanggar. Itulah yang 
teijadi saat ihi. Sayatertarik pada 
sebuah kata-kata bijak yang ba- 
rang kaliperlu direnungkan. Bu- 
nyinya seperti ini; Sengaja mem- 
biarkan sama saja dengan me- 
lakukan. Ketika kita membiarkan 
sebuah penyimpangan terjadi,

. maka sama saja kita ikut mela-
kukan penyimpangan itu. Me- 
narik juga untuk mengutip salah 
satu bait lagu penyanyi teikenal, 
Broery Marantika; "Engkau be- 
gitu, aku begini. Sama saja.”

*) Penulis adalah dosen
■ Junisan Arsitektur UK Petra
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